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Stimulus 2 

Selamat datang di dunia musik 
hip hop. Musik hip hop Indonesia 
bukanlah musik lokal, walaupun 
lagu-lagunya menggunakan 
campuran dalam Bahasa lokal, 
Bahasa Indonesia, dan Bahasa 
Inggris. Lagu-lagu hip hop 
menggambarkan budaya lokal yang 
kaya, menghubungi orang Indonesia 
dengan dunia hip hop.

Generasi musik hip hop dimulai 
pada tahun 70-an dan makin popular 
pada tahun 90-an. Pada waktu ini, 
penggemar musik hip hop meningkat 
di seluruh Indonesia, terutama di 
daerah bagian timur Indonesia. 
Musik hip hop menjadi salah satu 
jenis musik tambahan dari semua 
jenis yang terdengar di seluruh 
Indonesia, terutama di tempat kos 
atau asrama universitas. 

Ketika siswa datang ke kota besar 
untuk belajar, mereka biasanya 
tinggal di tempat kos dekat kampus. 
Suasana di tempat kos sangat 
berkeluargaan karena para siswa ini 
jauh dari keluarga mereka sendiri 
dan bisa bersambung dengan 
siswa lain dengan posisi yang 

sama. Beberapa siswa membuat 
grup hip-hop untuk menceritakan 
kehidupan mereka di kampung dan 
orang-orang yang mereka rindukan 
di rumah. 

Para siswa bergaul dengan siswa 
lain yang berumur seusianya, 
bernyanyi, dan bermain gitar 
bersama-sama. Mereka tampil di 
mal, taman umum, dan berbagai 
sudut di universitas mereka. 
Mereka bersambung kepada 
orang-orang melalui cinta mereka 
terhadap musik dan keluarga.

Walaupun grup musik ini berpisah 
karena para siswa bekerja atau 
pulang ke rumah setelah universitas 
berakhir, musik mereka masih bisa 
didengarkan di internet.

Para penggemar musik hip hop 
bisa mengakses musik hip hop 
popular tersebut melalui media 
sosial di manapun dan kapanpun. 
Penggemar musik hip hop dari 
berbagai belahan dunia juga mulai 
mengikuti musik hip hop Indonesia. 
Mereka bernyanyi dan menari 
mengikuti musik dan untuk energi 
dan seni dari anak-anak muda ini.  

Mari kita bernyanyi 
dan berdansa!
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Stimulus 3

Ayo jadi anak zaman now!  

Halo semuanya, selamat datang di blog online saya. Semoga kamu dalam 
keadaan sehat.

Banyak pembaca mengirim email kepada saya tentang cara menggunakan 
media sosial (medsos). Pada blog hari ini, saya akan berbagi informasi tentang 
bagaimana anda bisa memaksimalkan penggunaan medsos secara positif.

Kalau kita lihat teman-teman sekelas duduk di bangku sekolah memakai seragam 
yang sama, mungkin mereka kelihatan sebagai satu kelompok yang bersatu. 
Tetapi, kita tahu mereka adalah individu dengan hobi dan keinginan yang beda, 
iya, kan? Jadi, bagaimana kita bisa mencari orang yang mempunyai hobi yang 
unik seperti kamu? Yang jelas melalui medsos.

Mengapa anda harus menggunakan medsos sebagai platform kolaboratif?  
Untuk tingkatkan kemampuan dan kreativitas, untuk dapat inspirasi tambahan, 
tapi, utamanya supaya bisa kerjasama dengan orang-orang yang berpikiran sama 
dengan kita dari seluruh dunia. Apa saja sih sebenarnya manfaat menggunakan 
medsos? Nah, medsos adalah platform yang sangat luas sehingga memungkinkan 
kita berinteraksi dengan orang-orang di manapun mereka berada. Ini salah satu 
platform termudah yang bisa mendorong kreativitas dan individualitas. Kita selalu 
belajar suatu hal yang baru ketika menjadi bagian dari kelompok kolaboratif, dan 
medsos memberi kesempatan belajar tanpa ada batasan atau biaya. Siiip!

Cara terbaik untuk membuat komunitas kolaboratif dengan medsos yaitu dengan 
menjadi proaktif dan segera memulai. Memulai dengan membagikan ide dan 
kolaborasi melalui sambungan video atau email, dan dari situ kita akan membuat 
sebuah gerakan dan juga mendorong perhatian. Pasti akan ada halangan, 
tetapi komunitas baru kamu di medsos akan membantu kamu bertahan. Ingatlah 
untuk juga meminta arahan/bimbingan dan bantuan dari orangtua dan guru. 
Berkomunikasi secara positif dengan teman-teman online membantu kita semua 
bertumbuh.

Sekian dulu dari saya.

I Gede Puspa
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